
Isu  Bibit  Kopi  di  Bombana
Terlantar,  Kelompok  Tani  ini
Tersinggung dan Sebut Itu Fitnah
Sultranet.com, Bombana – Isu yang tersebar di media sosial tentang adanya
bibit kopi yang terlantar akibat tidak ada petani dan tidak tersedia lahan untuk
ditanami membuat sejumlah Kelompok Tani di Kabupaten Bombana tersinggung,
pasalnya hal tersebut bertentangan dengan fakta lapangan sebenarnya.

Kepada awak media ini,  Jum’at (17/6/2022) Alwi selaku Ketua Kelompok Tani
Samaturu,  Desa  Wambarema,  Kecamatan  Poleang  Utara,  mengaku  sangat
menyayangkan tindakan oknum yang sampai hati menyebarkan isu yang menjurus
ke arah fitnah dan berpotensi mengganggu kelancaran program yang menjadi
tumpuan harapan petani saat ini dalam upaya mengganti tanaman yang sudah
tidak produktif atau mengisi lahan kosongnya.

“Bibit datang dan di turunkan pada titik yang di anggap paling strategis untuk
kemudian di salurkan ke masing masing petani, butuh hitungan minggu hingga
bibit itu bisa tertanam, jadi tidak ada penelantaran bibit disitu,” ujar Alwi.

Bahkan untuk membuktikan itu,  ia  mengajak pihak yang merasa ragu untuk
datang dan melihat langsung hasil tanamannya agar tidak ada lagi informasi yang
dapat menyesatkan.

“Ini salah satu anggota saya yang lahan kebunnya sejauh 4 km dari titik bongkar
paling dekat dan harus melewati jembatan darurat, jadi memang membutukan
waktu,” tegas Alwi

Ditemui  terpisah,  Kelompok  Tani  Perintis,  Nundang.  S,   menanggapi  isu
penelantaran bibit kopi dengan lebih bijak, ia menerangkan bahwa foto dalam
unggahan  media  sosial  pada  isu  itu  adalah  bibit  dari  kelompoknya  yang
ditanamnya  di  belakang  rumahnya.

“Itu yang sudah kami tanam dan ini adalah bibit yang belum di tanam, tetapi kami
masih dalm proses menggali tanah untuk menanam,” jelasnya sambil menujukan
pada awak media bibit bibit tersebut.

https://www.sultranet.com/isu-bibit-kopi-di-bombana-terlantar-kelompok-tani-ini-tersinggung-dan-sebut-itu-fitnah/
https://www.sultranet.com/isu-bibit-kopi-di-bombana-terlantar-kelompok-tani-ini-tersinggung-dan-sebut-itu-fitnah/
https://www.sultranet.com/isu-bibit-kopi-di-bombana-terlantar-kelompok-tani-ini-tersinggung-dan-sebut-itu-fitnah/


Nundang  Merasa  sangat  bersyukur  karena  dapat  bantuan  bibit  kopi  dari
Pemerintah Bombana yang dengan itu dia dapat memanfaatkan lahan belakang
rumahnya dengan baik.

Menurut  Nundang,  kelompoknya  memerlukan  waktu  2  minggu  lagi  untuk
merampungkan semua penanamannya, ketika di konfirmasi ketersediaan lahan, ia
mengatakan bahwa bahkan jika semua bibit kopi tertanam masih tersisa beberapa
hektar lagi yang kosong.

“Jadi inilah kenyataannya, tidak seperti yang beredar di media sosial, tidak benar
itu,” tegas pria yang akrab dengan panggilan Bapak Eko itu.

Sementara  itu,  salah  satu  warga  Desa  La’ea,  Ambo  Saka  mengemukakan
kekesalannya, dengan menunjuk beberapa batang bibit yang belum sempat di
tanamnya  sambil  berkata  bahwa  butuh  waktu  untuk  menyelesaikan  proses
penanaman, sehingga isu isu yang menyebut dilakukan penelantaran bibit sangat
menyakiti hati petani.

“Kami masih dalam proses penanaman ini dan jangan bicara sembarangan, coba
datang disini itu yang bilang supaya saya ikat di bawah pohon kelapa” kesal Ambo
Saka.

Saat dikonfirmasi terpisah, salah satu penyuluh pertanian Bombana yang enggan
di sebut namanya mengatakan bahwa isu isu tersebut tidak berdasar dan tidak
dapat dipertanggungjawabkan.

Bahkan  hal  tersebut  dapat  mengganggu  kinerja  dan  mencoreng  nama  baik
petugas lapangan yang selama ini melakukan verifikasi aktual, penyuluhan dan
pendampingan.

“Kami telah meningkatkan intensitas pendampingan penanaman dan penyaluran,
jam kerja kami di lapangan meningkat, kami berusaha se-profesional mungkin
akan tetapi  sangat  disayangkan ada  oknum tertentu  tidak  menghargai  kami,
membuat  kesimpulan  padahal  tahapan  proses  belum  selesai,  jelas  kami
tersinggung,”  Singkatnya.  (Hr).


